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P 1947, No. 14.

PENDJELASAN PASAL DEMI PASAL.

Pasal: 1. Ajat 1. Pengadilan distrik dan kaboepaten tidak di-

Pasal:

Pasal:

[

L

seboet pada ajat ini karena hoekoeman jang dapat
didjatoehkan amat ringan, hingga ta’ perloe diada-
kan kemoengkinan pemadjoean permohonan grasi
atas kepoetoesan pengadilan doea itoe.
Penjeboetan pengadilan-pengadilan pada ajat ini
bersifat limitatief. Begitoe djoega penetapan Men-
teri Kehakiman, Kekoeasaan jang diberikan kepada
Menteri Kehakiman adalah teroetama berhoeboeng
dengan soesoenan kekoeasaan pengadilan- didaerah
loear Djawa dan Madoera.

Ajat 2, Menoeroet pasal 6 Osamu/Sei/Hi/No. 1583
soeafoe permohonan grasi jang dikirimkan kepada
Pengadilan Tinggi oenfoek mendapat perfimbangan,
dapat tidak diteroeskan oleh Pengadilan Tinggi ke-
pada Presiden, tetapi ditahan oentoek didjadikan
alasan pemeriksaan oelangan.

Dalam pada itoe moengkin terhoekoem jang mohon
grasi tidak mendapat ampoen tetapi malahan ditam-
bah hoekoemannja. Kemoengkinan jane tidak sesoeai
dengan rasa keadilan ini, jang biarpoen Osamu/Sei/
Hi/No. 1583 tidak berlakoe lagi, masih ada, haroes
tidak diadakan lagi.

Hoekoeman mati adalah hoekoeman jang terberat,
dan,,onherstelbaar” dalam hal kepoetoesan pengadi-
lan tidak benar. Oleh karena itoe sajogjanja atas
hoekoeman itoe diadakan kesempatan memberikan
grasi oleh Kepala Negara sebeloem hoekoeman didja-
lankan, walaupoen oleh terhoekoem tidak diadjoekan
permohonan grasi.

Ajat 1, Ketentoean ini pada azasnja adalah sama
dengan peratoeran Hindia Belanda (pasal 1 ajat 2
Gratie-regeling) jang disini diperloeas sehingga ber-
lakoe djoega oentoek hoekoeman toetoepan (Oen-
dang-oendang No. 20 tahoen 1946),
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Ajat 2, Ketentoean ini diadakan oentoek mentjegah
hal jang tidak memoeaskan. Seandainja ketentoean
ini tidak diadakan, maka terhoekoem jang tidak di-
tahan dapat kesempatan melarikan diri, sedang bagi
terhoekoem jang ditahan dalam pendjara, waktoe
oentoek menoenggoe kepoetoesan atas permohonan-
nja, jang moengkin beberapa boelan lamanja, pada
hakekatnja meroepakan hoekoeman tambahan, sebab
waktoe terseboet tidak dianggan sebacai waktoe
mendjalankan hoekoeman jang didjatoehkan.

Hakim atau ketoea pengadilan diwadjibkan memper-
ingatkan terhoekoem akan ketentoean toe, soepaja
terhoekoem mengerti akan peratoeran ini.

Pasal: 4. Karena hoekoeman denda adalah hoekoeman jang

Pasal: &.

pada oemoemnja , herstelbaar” dalam hal kepoetoe-
san pengadilan tidak benar, maka oentoek melantjar-
kan administrati pendjalanan hoekoeman denda, di-
adakan peratoeran jang menentoekan, bahwa permo-
honan grasi atas hoekoeman denda tidak dapat me-
noenda pendjalanan hoekoeman itoe.

Dalam sisteem peratoeran Hindia Belanda terhoe-
koem setiap waktoe boleh memadjoekan permohonan
grasi; pembatasan waktoe (8 hari oentoek kepoetoe-
san Pengadilan Kepolisian, 14 hari oentoek kepoetoe-
san pengadilan lain) hanja oentoek permohonan pe-
noendaan pendjalanan hoekoeman berhoeboeng de-
ngan maksoed akan memadjocekan permohonan grasi,
Dalam peratoeran Djepang waktoe oentoek mema-
djoekan permohonan grasi dibatasi, oentoek kepoe-
toesan Pengadilan Negeri 14 hari, oentoek kepoetoe-
san Pengadilan Kepolisian 8 hari, terhitoeng moelai
hari kepoetoesan dimakloemkan.

Dalam peratoeran ini, waktoe oentoek pema-
djoean permohonan grasi djoega terbatas, karena te-
naga hakim dan djaksa — jang semestinja terocta-
ma haroes ditjoerahkan kepada perkara jang beloem



